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ABSTRAK 

 

 

Kemajuan teknologi tidak terlepas dari penggunaan material logam, baik sebagai 

komponen utama maupun sebagai komponen tambahan. Umumnya logam mudah  

mengalami interaksi dengan lingkungan sehingga peralatan yang terbuat dari logam 

akan lebih cepat mengalami kerusakan (korosi). Permasalahan korosi secara umum 

dapat diatasi dengan beberapa cara salah satunya dengan inhibitor. Asam palmitat 

merupakan golongan senyawa organik berupa asam lemak jenuh yang dicirikan oleh 

gugus karboksil. Senyawa ini memiliki atom oksigen dengan pasangan elektron bebas 

yang akan teradsorpsi pada permukaan baja, sehingga terjadi interaksi antara muatan 

negatif pada inhibitor dengan muatan positif pada permukaan baja dan membentuk 

lapisan pelindung yang melindungi baja agar tidak kontak langsung dengan medium 

korosif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh asam palmitat 

terhadap inhibisi korosi baja ASSAB 760 dalam medium air laut. Metoda yang 

digunakan adalah gravimetri, yaitu berdasarkan pengurangan berat (weight loss) baja 

sebelum dan sesudah korosi. Dari hasil penelitian diperoleh  asam palmitat dapat 

menurunkan laju korosi baja ASSAB 760 di udara dengan efisiensi inhibisi korosi 

58,67% pada hari ke 13. 

 

 

Kata Kunci : Asam palmitat, baja, inhibisi korosi, medium air laut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi tidak terlepas dari penggunaan material logam, baik 

sebagai komponen utama maupun sebagai komponen tambahan. Umumnya 

logam mudah  mengalami interaksi dengan lingkungan sehingga peralatan yang 

terbuat dari logam akan lebih cepat mengalami kerusakan (korosi). Dengan kata 

lain korosi terjadi sebagai akibat reaksi elektrokimia antara logam dengan 

lingkungan yang mengakibatkan terjadinya penurunan mutu logam tersebut, 

sehingga logam akan menjadi rapuh, kasar dan mudah hancur (Soetowo, 1990). 

Di alam, korosi logam disebabkan oleh tingkat kelembaban yang tinggi,  

lingkungan yang mengandung asam, aktifitas mikroba, intensitas sinar matahari 

yang tinggi, uap air, garam dan suhu lingkungan yang tinggi. Lingkungan yang 

banyak mengandung garam seperti air laut akan menyebabkan korosi cepat 

terjadi, karena kandungan klorida (Cl
-
) yang cukup tinggi dan mikrobakteri yang 

hidup di laut, sehingga akan memicu terjadinya reaksi oksidasi-reduksi (Krauss, 

et. al. 1994).  

 Mengingat ketersedian air laut yang cukup besar dengan kemudahan dalam 

pemakaian dan pengambilannya, tidak sedikit industri-industri yang 

menggunakannya sebagai penyokong kinerja produksi. Salah satu aplikasinya 

yaitu pada sistem konstruksi yang berhubungan langsung dengan air laut sangat 

1 
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beresiko mengalami korosi seperti material logam pada kilang minyak 

bawah laut, pelat lambung kapal, jembatan  dan pipa di bawah laut. Korosi yang 

terjadi pada pelat lambung kapal mengakibatkan turunnya kekuatan dan umur 

pakai kapal, sehingga dapat mengurangi jaminan keselamatan muatan barang dan 

penumpang kapal (Siagian, 2006). 

Permasalahan korosi secara umum dapat diatasi dengan beberapa cara, 

diantaranya perlindungan katodik, coating, dan penambahan inhibitor yang 

berfungsi efektif dalam memperlambat proses korosi pada baja. Suatu inhibitor 

korosi merupakan suatu zat atau senyawa yang apabila ditambahkan kedalam 

suatu lingkungan tertentu, akan mencegah terjadinya interaksi lebih lanjut antara 

lingkungan tersebut dengan suatu logam. 

Penggunaan inhibitor merupakan cara penghambatan korosi yang relatif 

aman, murah dan mudah untuk dilakukan. Inhibitor yang banyak dikembangkan 

saat ini adalah inhibitor organik yang bersifat ekonomis dan tidak berbahaya atau 

bersifat non-toksik (Trethewey dan Camberlein, 1991). Asam palmitat 

merupakan golongan senyawa organik berupa asam lemak jenuh yang dicirikan 

oleh gugus karboksil. Senyawa ini memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

membentuk kompleks tidak larut dengan ion logam. Komplek yang terbentuk 

terserap pada permukaan logam sehingga dapat menghalangi masuknya oksigen 

dan ion-ion agresif lainnya. Dengan demikian laju korosi dapat diturunkan. 

Beberapa penelitian mengenai penggunaan asam lemak sebagai inhibitor 

korosi telah dilakukan, diantaranya oleh Osman dan Ali (2002) mengggunakan 
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inhibitor asam-asam lemak dari kacang kedelai, yaitu asam stearat, asam 

oleat dan asam linoleat pada baja paduan rendah, dari hasil penelitiannya 

diperoleh efisiensi inhibisi sebesar 98 %. Jai dan Ali (2008) menggunakan 

minyak kelapa sebagai inhibitor korosi baja lunak pada medium asam, dari hasil 

penelitiannya dilaporkan bahwa efisiensi yang diberikan oleh inhibitor ini 

mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena minyak kelapa mengandung 

sejumlah asam lemak tak jenuh yaitu asam oleat dan asam linoleat. Selanjutnya 

Quraishi dan Danish (2006) menyatakan asam lemak triazole dapat digunakan 

sebagai inhibitor korosi baja dengan efisiensi mencapai 99,14% dalam media 15 

% HCl panas. Kemudian juga di laporkan oleh Foad, et.al. (2005) tentang asam 

lemak etoksilat yang dapat digunakan sebagai inhibitor korosi pada seng dalam 

media HCl 1M  dengan efisiensi inhibisi mencapai 87,81%.  

Asam palmitat diperkirakan dapat bertindak sebagai inhibitor organik 

dengan membentuk lapisan pelindung pada permukaan logam yang akan 

menghalangi masuknya oksigen dan ion-ion lain yang memicu terjadinya korosi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Inhibisi Korosi Baja ASSAB 760 Oleh Asam Palmitat Dalam  Medium Air 

Laut”. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  
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1. Bagaimana karakteristik permukaan baja yang dilapisi dan tidak dilapisi 

inhibitor asam palmitat dalam medium air laut? 

2. Berapa efisiensi inhibisi korosi baja ASSAB 760 oleh asam palmitat dalam 

medium air laut? 

C. Pembatasan Masalah  

Agar terfokusnya penelitian ini, maka perlu diberikan pembatasan masalah 

pada karakteristik permukaan baja sebelum dan sesudah korosi dilihat dengan 

Mikroskop Stereo Binokuler Carton tipe FCL 9EX-N 9W. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk :  

1. Melihat karakteristik permukaan baja sebelum dan sesudah dilapisi inhibitor. 

2. Memperoleh efisiensi inhibisi korosi baja ASSAB 760 oleh asam palmitat 

dalam medium air laut. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan asam palmitat sebagai inhibitor korosi logam khususnya baja yaitu. 

Sehingga pemasalahan-permasalahan korosi logam khususnya baja dapat 

dikurangi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Korosi  

Korosi adalah kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi redoks antara 

suatu logam dengan berbagai zat di lingkungannya yang menghasilkan senyawa-

senyawa yang tidak dikehendaki. Dalam bahasa sehari-hari, korosi  disebut 

perkaratan. Contoh lazim yang ditemukan dalam lingkungan seperti perkaratan 

pada besi. Korosi umumnya terjadi pada logam dan tidak dapat dihindari lagi 

karena merupakan peristiwa alamiah yang dipengaruhi oleh kontak dengan air 

(pada kelembaban di udara), asam, basa, garam, minyak, logam lain, dan bahan 

kimia dan zat cair lainnya (Gardner,  2007).  

Korosi dapat juga diartikan sebagai kebalikan dari proses ekstraksi logam 

dari bijih mineralnya. Contohnya bijih mineral logam besi di alam bebas terdapat 

dalam bentuk senyawa besi oksida, setelah diekstraksi dan diolah akan dihasilkan 

besi yang digunakan untuk pembuatan baja. Selama pemakaian baja tersebut 

akan bereaksi dengan lingkungan yang menyebabkan korosi. Dengan kata lain 

baja kembali dalam kondisi seperti senyawa besi oksida. 

Menurut Trethewey dan Camberlein (1991) berdasarkan bentuknya, korosi 

ini dibedakan menjadi :  

a. Korosi Galvanik   

5 
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Merupakan proses perkaratan dua macam logam yang berbeda potensial 

dihubungkan dalam elektrolit yang sama. Contohnya hubungan pipa bawah 

tanah dengan kolom rak pipa melalui clamp (penjepit pipa). 

b. Korosi Regangan 

Merupakan korosi yang terjadi pada proses produksi karena pengaruh 

kombinasi antara regangan tarik pada pembuatan besi yang bersifat internal 

yang disebabkan oleh perlakuan seperti cold forming, atau merupakan hasil 

sisa pengerjaan seperti pengepresan dan lain-lain. 

c. Korosi Celah  

Merupakan korosi yang diakibatkan oleh perbedaan konsentrasi zat asam. 

Karena celah sempit terisi dengan elektrolit (air dan pH-nya rendah) maka 

terjadilah suatu sel korosi, akibatnya terjadi kehilangan logam dalam celah. 

d. Korosi Titik Embun  

Merupakan proses korosi yang dipengaruhi oleh faktor kelembaban akibatnya 

korosi  titk embun menyebabkan terbentuknya rust atau kerak contohnya 

korosi titik embun yang menyerang struktur baja pada dinding jalur rel kereta 

api.   

Halimatuddahliana (2003) mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya korosi pada air laut, antara lain : 

1. Konsentrasi O2 terlarut 

Adanya oksigen yang terlarut akan menyebabkan korosi pada logam seperti 

laju korosi pada mild stell alloys akan bertambah dengan meningkatnya 
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kandungan oksigen. Kelarutan oksigen dalam air merupakan dipengaruhi oleh 

tekanan, temperatur dan kandungan klorida. Untuk tekanan 1 atm dan 

temperatur kamar, kelarutan oksigen adalah 10 ppm dan kelarutannya akan 

berkurang dengan bertambahnya temperatur dan konsentrasi garam. 

Sedangkan kandungan oksigen dalam kandungan minyak-air yang dapat 

menghambat timbulnya korosi adalah 0,05 ppm atau kurang. 

2. Karbondioksida CO2, 

Jika kardondioksida dilarutkan dalam air maka akan terbentuk asam 

karbonat(H2CO2) yang dapat menurunkan pH air dan meningkatkan 

korosifitas, biasanya bentuk korosinya berupa pitting yang secara umum 

reaksinya adalah:  

CO2 (g) + H2O (l)                     H2CO3(aq)  

Fe(s) + H2CO3(aq)                    FeCO3 + H2 (g)  

FeC03 merupakan hasil dari korosi. 

3. Temperatur  

Peningkatan temperatur biasanya diikuti oleh peningkatan laju reaksi. Pada 

temperatur yang tinggi menyebabkan kelarutan oksigen berkurang dan karena 

itu laju reaksi katodik lebih rendah sehingga memperlambat proses korosi. 

perubahan temperatur berpengaruh terhadap kelembaban relatif dan dapat 

menyebabkan terjadinya pengembunan. Akibat kelembaban relatif yang tinggi 

menyebabkan timbulnya air yang membasahi seluruh permukaan logam dan 

bereaksi dengan udara, sehingga menyebabkan korosi makin cepat terjadi. 
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Jika temperatur turun lebih rendah dari titik embun, udara menjadi jenuh 

dengan uap air dan titik–titik air akan mengendap pada permukaan yang 

terbuka sehingga menyebabkan korosi. 

4. pH  

pH <7 bersifat asam dan korosif, sedangkan untuk pH >7 bersifat basa juga 

korosif. Tetapi untuk besi laju korosi rendah pada pH antara 7 sampai 13. laju 

korosi akan meningkat pada pH <7 dan pH >13. 

5. Faktor bakteri pereduksi 

Adanya bakteri pereduksi sulfat akan mereduksi sulfat menjadi gas H2S yang 

mana jika gas tersebut kontak dengan besi akan menimbulkan korosi.  

B. Baja 

Baja adalah paduan logam dengan besi sebagai unsur dasar dan karbon 

sebagai unsur paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 

0,2% hingga 2,1%. Fungsi karbon dalam baja adalah sebagai unsur pengeras, 

mencegah atom besi mengalami (dislokasi) pergeseran pada kisi kristal atom 

besi. Unsur paduan lain adalah Mn, Cr, Si, P dan S (Hasnan, 2006). 

Baja ASSAB 760 termasuk golongan baja karbon menengah dengan 

komposisi kimia 0,5% C, 0,3% Si, 0,6% Mn dan 0,04% S. Baja ini banyak 

digunakan karena tingkat kekerasan dan keuletan yang dihasilkan mencukupi 

untuk pembuatan berbagai macam komponen seperti die holder, mur, baut, 
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clamping, dan perkakas tangan dengan harga yang murah serta mudah diperoleh 

baik dalam bentuk persegi atau silinder (10 – 500 mm) (Budi, 2003). 

Menurut Hasnan (2006) klasifikasi baja menurut kandungan karbon 

dibedakan atas tiga macam yaitu : 

1. Baja karbon rendah (low carbon steel)  

a. Kadar karbonnya adalah 0,05 % - 0,30% . 

b. Sifatnya mudah ditempa dan mudah di mesin.  

c. Penggunaannya: kandungan karbon 0,05 % - 0,20 % banyak digunakan 

untuk badan mobil, bangunan, pipa, rantai, paku, sekrup. Sedangkan 

kandungan baja 0,20 % - 0,30 % digunakan pada gigi persneling, baut 

jembatan dan palang. 

2. Baja karbon menengah (medium carbon steel) 

a. Kadar karbonnya adalah sebesar 0,3% -0.5%. 

b. Kekuatannya lebih tinggi daripada baja karbon rendah.  

c. Sifatnya sulit untuk dibengkokkan, dilas, dipotong.  

d. Penggunaannya: kandungan karbon 0,30 % - 0,40 % banyak digunakan 

untuk poros roda dan engkol. Kandungan karbon 0,40 % - 0,50 % 

digunakan pada rel, sekrup mobil, gigi roda mobil dan ketel uap. Dan 

kandungan karbon 0,50 % - 0,60 % digunakan untuk palu dan pengeretan. 

3. Baja karbon tinggi (high carbon steel) 

a. Kadar karbonnya adalah 0,60 % - 1,50 %. 

b. Sifatnya sulit dibengkokkan, dilas dan dipotong.  
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c. Penggunaannya: untuk palu, silinder, pisau, gergaji, pemotong, kabel, dan 

bor. 

C. Korosi pada Baja 

Baja merupakan suatu material padat yang terdiri dari campuran karbon-besi 

dan unsur lain seperti Si, Mn, P, dan S. Unsur penyusun utama baja adalah besi, 

salah satu logam yang banyak digunakan di masyarakat karena mudah didapat, 

kuat dan murah. Tetapi besi memiliki kekurangan, mudah mengalami korosi 

sehingga akan menimbulkan perubahan sifat kimia yaitu logam tersebut akan 

berubah ke dalam bentuk ionnya.  

  

Gambar 1 : Korosi pada besi 

Korosi dapat terjadi di dalam medium kering dan medium basah. Sebagai 

contoh reaksi yang terjadi didalam medium kering adalah penyerangan logam 

besi oleh gas oksigen (O2). Di dalam medium basah korosi dapat terjadi secara 

seragam maupun secara terlokalisasi, seperti besi yang terendam di dalam larutan 

asam klorida (HCl) (Halimatuddahliana, 2003).  
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Mekanisme korosi pada logam Fe erat hubungannya dengan oksigen di 

dalam udara lembab. Air dan oksigen cendrung tereduksi sedangkan besi 

cendrung teroksidasi Pada daerah anoda, retakkan  terbentuk karena oksidasi Fe 

menjadi Fe(II). Elektron yang dihasilkan mengalir melewati besi ke daerah yang 

mengandung O2. Pada daerah katoda O2 direduksi menjadi OH
-
. Reaksi 

keseluruhan dari penyetaraan transfer elektron dan penggabungan kedua 

setengah reaksi.  

Anoda : Fe(s)            Fe
2+

(aq)       +     2 e 

Katoda : ½ O2(g)   +   H2O(l)  +  2 e            2 OH
-
(aq) 

     Fe(s)   +  ½ O2(g)  +   H2O(l)          Fe
2+

(aq)   + 2 OH
-
(aq) 

Ion Fe
2+

 bergabung dengan ion OH
-
 untuk membentuk besi(ii)hidroksida, 

Fe(OH)2. Kemudian Fe(OH)2 teroksidasi oleh O2 menuju bilangan oksidasi +3 

membentuk Fe(OH)3. Selanjutnya Fe(OH)3 membentuk karat, FeO3.xH2O 

(Achmad, 2001). Material yang disebut sebagai karat adalah kompleks hidrat 

dalam bentuk besi(II)oksida dan hidroksida dengan komposisi air bervariasi 

(Sommers, 2006). 

Reaksi lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. oksidasi besi Fe(s)           Fe
2+ 

(aq)   +    2 e 

2. Reduksi oksigen     ½ O2 (g) +  H2O +2e          2 OH
-
(aq) 

3. Pengendapan besi (II)hidroksida 

Fe
2+ 

(aq)  
  
+    2 OH

- 
(aq)   

             
Fe(OH)2 (s)             
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       Reaksi  pembentukan karat  

 Fe(OH)2 (s) +  ½  O2 (g)  +  (x-1) H2O (l)           ½  Fe2O3 (s) .xH2O(s) 

          Fe(s) + ¾ O2(g) + x H2O(l)           ½  Fe2O3 
.
 xH2O(s) 

         2 Fe(s) + 1,5 O2(g)  + n H2O(l)            Fe2O3  
.
 n H2O(s)     (Achmad, 2001) 

  Ket :  x = bilangan gaib 

      n = bilangan yang sudah jelas nilainya  

D. Korosi pada Lingkungan Air Laut 

Kebanyakan dari logam paduan konstruksinya terserang oleh air laut atau 

udara yang mengandung percikan-percikan (kabut) dari air laut. Kecepatan 

terkorosinya logam ditentukan oleh kondisi lingkungan, apakah terletak di 

atmosfir, percikan pasang surut, laut dangkal, laut dalam atau dasar laut (IGA 

dan Suarsa, 2007). 

Pada umumnya air laut tersusun atas 96,52% air dan 3,49% zat terlarut. Air 

laut juga mengandung sejumlah gas udara terlarut. Unsur pokok utama yang 

mencakup 99,9% dari semua garam-garam yang terlarut adalah kation-kation, 

natrium, magnesium, kalsium, dan kalium serta anion-anion klorida, sulfat, 

karbonat, bikarbonat, dan bromida. Pada sistem yang berair, ion logam akan larut 

dan sewaktu-waktu akan mengendap lagi sebagai garam atau hidroksidanya 

(Beumer, 1985). 

Priyotomo (2007) menjelaskan bahwa air laut terdiri dari 3,5% garam. Di 

dalam 3,5%wt garam terdiri dari senyawa klorida 55%wt, senyawa sulfat 
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7,7%wt, sodium 30,6%wt, kalsium 1,2%wt, potassium 1,1%wt, magnesium 

3,7%wt dan lain-lain 0,7%wt. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Kandungan umum air laut (Priyotomo, 2007) 

Bila logam berkontak langsung dengan media-media yang mengandung ion-

ion agresif seperti ion chlor (Cl
-
), ion flour (F

-
), dan ion sulfat (SO4

-2
) maka akan 

mengakibatkan korosi sangat mudah terjadi. Faktor penting dalam lingkungan 

korosi adanya hujan, kabut atau pengembunan akibat kelembaban relatif yang 

tinggi. Lapisan tipis embun yang terbentuk dari kabut dan pengaruh kelembaban 

yang tinggi yang membasahi permukaan logam bisa mengakibatkan korosi. 

Selapis tipis air yang tidak kelihatan sudah cukup membuat suatu sel korosi yang 

baik. Laju atau tingkat keparahan suatu logam pada lingkungan korosi umumnya 

ditentukan konduktivitas elektrolit yang terlarut. Salah satunya yaitu lingkungan 

yang mengandung ion-ion klorida atau lingkungan laut. 

Tingginya kandungan klorida ini cukup merugikan industri-industri yang 

menggunakan air laut sebagai penyokong utama kinerja produksi. Pelat lambung 

kapal adalah bagian konstruksi yang pertama kali akan terkena korosi air laut 

yang mengakibatkan turunnya umur pakai kapal. Sedangkan pada sistem 
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konstruksi yang berhubungan langsung dengan air laut seperti cooling system 

sangat beresiko terkorosi. Pemilihan material diperlukan untuk mencegah 

terjadinya korosi pada lingkungan yang mengandung ion-ion agresif ini. Pada 

lingkungan laut dengan kadar ion klorida uang cukup tinggi, baja karbon rendah 

mengalami kegagalan material akibat korosi yang menyeluruh ke seluruh 

permukaan logam. Aplikasi baja karbon rendah di lingkungan dengan kadar ion 

klorida lebih dari 3% banyak di pakai pada shipbuilding dan marine equipment.  

Proses terjadinya korosi pada lingkungan air laut dimulai dengan terlepasnya 

logam menjadi ion logam melalui reaksi anodik. Reaksi terlarutnya logam secara 

anodik pada bagian dasar logam akan diimbangi dengan reaksi katodik pada 

permukaan logam. Bertambahnya konsentrasi ion Fe
+
 tersebut menyebabkan 

masuknya ion klorida. Ion logam yang terbentuk dan klorida akan terhidrolisis 

oleh air membentuk besi hidroksida dan asam klorida. Asam klorida yang 

terbentuk akan meningkatkan keasaman dan menurunkan pH larutan, sehingga 

sangat memicu terjadinya korosi.  Reaksi korosi pada lingkungan air laut. 

Fe(s)         Fe
2+

(aq) + 2e
-

 

O
2

(g)
  
+ 2H

2
O(l) + 4e

-  

         4OH
-
(aq) 

Fe
2+ 

(aq) + 2Cl
-
(aq)

 

+ 2H
2
O(l)         Fe(OH)

2(s) 
+ 2HCl(l)   (Febrianto, 2009) 

E. Penggunaan Inhibitor dalam Pencegahan korosi 

Inhibitor adalah suatu zat kimia yang dapat menghambat atau  

memperlambat reaksi kimia. Sedangkan inhibitor korosi didefenisikan sebagai 
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suatu zat kimia yang bila ditambahkan kedalam lingkungan yang bersifat korosif, 

dapat menurunkan laju penyerangan lingkungan itu terhadap suatu logam.  

Inhibitor dapat diklasifikasikan berdasarkan bahan dasarnya (Halimatuddahliana 

: 2003) :  

1. Inhibitor organik  

Inhibitor yang diperoleh dari hewan dan tumbuhan yang mengandung unsur 

karbon, seperti turunan asam lemak alifatik yaitu monoamin, diamin, 

asetat,oleat, palmitat.  

2. Inhibitor anorganik  

Inhibitor yang diperoleh dari mineral-mineral yang tidak mengandung unsur 

karbon dalam senyawanya. Bahan dasarnya seperti kromat, nitrit, silikat, 

phospat. 

Pada umumnya senyawa organik yang dapat digunakan adalah senyawa 

yang mampu membentuk senyawa kompleks baik yang terlarut maupun 

kompleks yang mengendap. Untuk itu diperlukan adanya gugus  fungsi yang 

mengandung atom-atom yang mampu membentuk ikatan kovalen terkoordinasi, 

misalnya atom oksigen, nitrogen, belerang, pada suatu senyawa tertentu. Adapun 

mekanisme kerjanya dapat dibedakan sebagai berikut (Indra, 2004) :  

a. Inhibitor teradsorpsi pada permukaan logam, dan membentuk suatu lapisan 

tipis dengan ketebalan beberapa molekul  inhibitor. Lapisan ini tidak dapat 

dilihat oleh mata biasa, namun dapat menghambat penyerangan lingkungan 

terhadap logamnya.  
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b. Melalui pengaruh lingkungan (misal pH) menyebabkan inhibitor dapat 

mengendap dan selanjutnya teradsopsi pada permukaan logam serta 

melindunginya terhadap korosi. Endapan yang terjadi cukup banyak, sehingga 

lapisan yang terjadi dapat teramati oleh mata.  

c. Inhibitor lebih dulu mengkorosi logamnya,  dan menghasilkan suatu zat kimia 

yang kemudian melalui peristiwa adsorpsi dari produk korosi tersebut 

membentuk suatu lapisan pasif pada permukaan logam.  

d. Inhibitor menghilangkan kontituen yang agresif dari lingkungannya.  

F. Asam Palmitat 

Asam palmitat merupakan salah satu golongan asam lemak yang 

mengandung gugus karbonil dan hidroksil. Asam lemak dalam keadaan bebas 

terdapat dalam jumlah sedikit. Kebanyakan asam lemak  ditemukan dalam 

keadaan teresterifikasi sebagai komponen dari lipid lainnya. Asam lemak jenuh 

hanya memiliki ikatan tunggal di antara atom-atom karbon penyusunnya, dan 

bersifat lebih stabil dibandingkan asam lemak tak jenuh karena tidak mudah 

bereaksi. Asam palmitat atau asam heksadekanoat adalah suatu senyawa asam 

lemak jenuh yang tersusun dari 16 atom karbon dengan rumus umum yaitu 

CH3(CH2)14COOH. Pada suhu kamar asam palmitat berwujud padat berwarna 

putih, dengan titik didih 215
o
C. Asam palmitat adalah produk awal dalam proses 

biosintesis asam lemak (Fitriana, 2008).  

http://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_tunggal
http://id.wikipedia.org/wiki/Atom
http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
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Asam palmitat paling mudah ditemukan dari famili Palmaceae, seperti 

kelapa (Cocos nucifera) dan kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan sumber 

utama asam lemak ini. Minyak kelapa bahkan mengandung hampir semuanya 

palmitat (92%). Minyak sawit mengandung sekitar 50% palmitat. Produk hewani 

juga banyak mengandung asam lemak ini (dari mentega, keju, susu, dan juga 

daging) (Fitriana, 2008). Karakteristik dari asam palmitat dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Asam Palmitat (Pusat Data dan Informasi Departemen 

Perindustrian, 2007). 

Asam palmitat diperkirakan dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi seperti 

pada asam stearat, oleat dan linoleat yang sudah pernah diteliti sebelumnya 

dengan efisiensi sebesar 98%. Senyawa ini dapat membentuk lapisan pelindung 
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pada logam. Hal ini disebabkan karena senyawa organik memiliki pasangan 

elektron bebas pada rantai karbonnya yang dapat berikatan dengan muatan positif 

logam sehingga terjadi adsorpsi antara permukaan logam dengan inhibitor. 

Adsorpsi ini yang nantinya akan membentuk lapisan pelindung pada logam 

berupa khelat pembatas yang tak larut sehingga dapat menghindarkan logam 

kontak langsung dengan dengan media korosif (Free, 2004 dan Zhang dkk, 

2004).  

Senyawa komplek adalah senyawa yang mengandung logam pusat dan ligan 

dimana keduanya terikat secara kovalen koordinasi. logam pusat umumnya 

logam transisi sedangkan ligan dapat berupa kation, anion, dan makromolekul. 

Kompleks besi (III) umumnya membentuk struktur oktahedral (Moon, 2006). 

Besi (III) ditinjau dari muatan kompleks nya dapat membentuk kompleks yang 

bervariasi yaitu kationik, netral dan anionik. Ion oksalat merupakan salah satu 

contoh ligan yang berikatan dengan besi (III) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Kompleks besi (III) oksalat (Cotton & Wilkinson, 1966)  
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Berdasarkan struktur diatas, dari atom O pada asam oksalat yang berikatan 

kovalen koordinasi dengan besi, maka diperkirakan asam palmitat dapat 

membentuk senyawa komplek dengan ion besi. Perkiraan Reaksi pembentukan 

senyawa kompleks asam palmitat dengan besi adalah sebagai berikut : 

C15H31C

O

O

Fe

CC15H31

O

O

CC15H31

O

OC15H31C

O

O

CC15H31
O

O

CC15H31O

O
3-

 

Gambar 4. Komplek Fe
3+

 -asam palmitat 

G. Mikroskop Stereo  

Mikroskop adalah alat optik untuk mengamati benda-benda yang sangat 

kecil yang terdiri dari satu atau lebih lensa yang memproduksi gambar yang di 

perbesar dari sebuah benda yang diletakan pada bidang fokus dari lensa. 

Mikroskop stereo merupakan jenis mikroskop yang hanya bisa digunakan untuk 

benda yang relatif besar yang dapat dilihat secara 3 dimensi. Mikroskop stereo 

memiliki lensa okuler (lensa cembung) yang digunakan untuk mengamati bagian 

dalam sel dan lensa objektif. Mikroskop ini adalah instrumen khusus yang 
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menggunakan polarizer dan analizer untuk melihat spesimen di bawah cahaya 

terpolarisasi. Spesimen tersebut disinari dengan cahaya terpolarisasi bidang dan 

rotasi cahaya, kemudian dianalisa (Safru, 2009). Dapat dilihat gambar dari 

mikroskop stereo.  

 

Gambar 5. Mikroskop Stereo Binokuler Carton tipe FCL 9EX-N 9 W 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan : 

1. Kondisi optimum pelapisan permukaan baja ASSAB 760 oleh asam palmitat 

adalah pada konsentrasi 7 ppm dengan waktu perendaman selama 1 jam.  

2. Asam palmitat dapat digunakan sebagai inhibitor korosi baja dilihat dari 

penurunan laju korosi baja.   

3. Laju korosi baja dengan menggunakan inhibitor asam palmitat lebih rendah 

dibandingkan laju korosi baja yang tidak menggunakan inhibitor asam 

palmitat. 

4. Efisiensi inhibisi korosi baja oleh larutan asam palmitat 7 ppm dalam medium 

air laut didapatkan 58,67% pada perendaman selama 13 hari.  

5. Struktur mikro permukaan baja menggunakan foto optik memperlihatkan 

perbedaan  permukaan baja yang dilapisi dan tidak dilapisi asam palmitat. 

B. Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk :  

1. Mempelajari pengaruh asam palmitat sebagai inhibitor terhadap baja dalam 

medium korosif lainnya. 

2. Mencari inhibitor organik lainnya dari bahan alam sebagai inhibitor korosi 

logam. 
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